I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pisang adalah salah satu jenis tanaman yang tumbuh di daerah
beriklim tropis seperti Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik
(2021), produksi buah pisang di Indonesia pada tahun 2020
mencapai 8.182.756 ton. Buah pisang banyak digemari oleh
masyarakat Indonesia karena memiliki rasa yang enak serta nutrisi
yang tinggi misalnya zat antioksidan, serat dan kalium (Ini, 2016).
Pisang tergolong sebagai buah klimaterik yaitu buah yang masih
melakukan respirasi setelah pemanenan (Mudjajanto & Kustiyah,
2006). Proses respirasi tersebut menyebabkan proses pematangan
pisang semakin cepat sehingga pisang menjadi terlalu matang dan
cepat busuk. Pisang dengan tingkat kematangan tinggi (overriped)
memiliki kenampakan kurang baik terutama pada kulit buahnya
karena timbul bercak hitam sehingga kurang menarik minat
konsumen. Pisang dalam kondisi terlalu matang juga memiliki
tekstur sangat lembut sehingga mudah mengalami kerusakan.
Kondisi ini menimbulkan banyak pisang yang tidak matang yang
tidak banyak dikonsumsi sehingga menimbulkan loss di pasaran.
Pemanfaatan buah pisang selama ini sudah cukup beragam, akan
tetapi untuk lebih memaksimalkan pengolahan pisang (terutama pada
kondisi overriped) muncul inovasi olahan baru misalnya dengan
dijadikan nugget pisang.

Olahan nugget umumnya terbuat dari campuran daging
dengan tepung sebagai bahan pengikat dan bahan pengisi. Jenis
daging yang digunakan bermacam-macam, misalnya daging ayam,
sapi atau hasil laut. Nugget banyak digemari masyarakat terutama
anak-anak karena memiliki rasa yang enak, dapat digunakan sebagai
camilan atau lauk dan proses memasaknya yang mudah. Menurut
Mulyadi (2019), nugget memiliki potensi yang besar untuk dijadikan
bisnis karena banyak diminati, pasar yang luas dan proses
pengolahannya yang mudah.

Prinsip pembuatan nugget pisang akan sama seperti
pembuatan nugget secara umum, meskipun nugget pisang tidak
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terbuat dari daging. Pada pembuatan nugget pisang akan dilakukan
pencampuran buah pisang yang sudah dihancurkan dengan bahan
pengisi. Campuran buah pisang dan bahan pengisi akan ditambah
juga dengan bahan tambahan pangan (BTP) lain yang mendukung
rasa dan aroma nugget misalnya gula. Adonan nugget yang sudah
jadi berbentuk seperti pasta lumat dan dikukus selama waktu tertentu
untuk diperoleh tekstur nugget yang kokoh (Murniyati et al., 2013).
Nugget yang telah dikukus akan dipotong kecil berbentuk persegi
ukuran 3x3x2 cm dan dilumuri dengan bahan pelapis berupa bahan
cair dan bahan kering. Bahan pelapis cair adalah campuran air dan
tepung terigu, sedangkan bahan pelapis kering yang akan digunakan
adalah biji wijen.

Biji wijen merupakan salah satu biji-bijian yang digemari
oleh masyarakat Indonesia karena memiliki nutrisi tinggi dan banyak
manfaat bagi tubuh. Menurut Astawan (2009), tingkat konsumsi biji
wijen mencapai 4.500 ton/tahun. Pemilihan biji wijen sebagai bahan
pelapis didasarkan pada kemampuan biji wijen untuk tidak menyerap
banyak minyak saat produk nugget pisang digoreng. Penggunaan biji
wijen sebagai bahan pelapis kering pada produk nugget pisang ini
akan meningkatkan tekstur produk yang dihasilkan. Produk nugget
pisang ini akan memiliki tekstur yang lembut dan kenyal khas nugget
di bagian dalam serta tekstur crunchy di bagian luarnya. Produk
nugget pisang ini juga memiliki rasa yang manis karena pisang yang
digunakan sudah sangat matang (pisang overriped memiliki
kandungan gula tinggi) serta adanya kombinasi produk dengan susu
kental manis yang akan diberikan sebagai saus pelengkap.

Pada Tugas Perencanaan Unit Pengolahan Pangan (PUPP) ini,
akan dirancang usaha produksi nugget pisang yang bagian luarnya
akan dilapisi biji wijen. Nama produk nugget pisang wijen yang akan
dipasarkan adalah “SAJEN” yang adalah singkatan dari nugget
pisang wijen itu sendiri. Produk akan dipasarkan dalam bentuk
frozen menggunakan thin wall yang diberi label. Thin wall berisi
produk akan kembali dikemas dengan kantong plastik polyethylene
(PE) bening untuk memudahkan pembeli membawa produknya.
Produk nugget pisang wijen “SAJEN” akan dijual dengan harga
Rp33.000,00 per pack (berat bersih 450 gram). Harga jual tersebut



dipilin karena berdasarkan perhitungan analisa ekonomi akan
diperoleh keuntungan sebesar 45,82% dan balik modal. Harga
tersebut juga lebih murah jika dibandingkan dengan harga nugget
pisang yang ada di pasaran. Berdasarkan hasil survei, harga nugget
pisang di pasaran berkisar Rp20.000,00-Rp25.000,00 per
kemasannya (berat bersih £200 gram).

Penjualan produk “SAJEN” dilakukan pada masa pandemi
COVID-19, sehingga akan dipilih strategi pemasaran melalui daring
dan meminimalisir kerumunan serta tetap menjaga protokol
kesehatan. Langkah awal pemasaran produk adalah dengan
menentukan target pasar terlebih dahulu. Target pasar produk
“SAJEN” adalah anak-anak dari usia 5 tahun hingga dewasa yang
gemar mengonsumsi nugget, buah pisang, serta biji wijen. Proses
selanjutnya adalah dengan promosi di media sosial seperti LINE,
Instagram, Tiktok, Twitter, dan Whatsapp. Produk “SAJEN”
memiliki beberapa keunggulan yaitu menggunakan bahan baku dan
bahan pendukung kualitas tinggi, diproses secara higienis sehingga
produk “SAJEN” aman untuk dikonsumsi.

1.2. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai melalui Tugas Perencanaan unit
Pengolahan Pangan ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan perencanaan dan analisa kelayakan industri rumah
tangga nugget pisang wijen berdasarkan faktor teknis,
manajemen, dan ekonomi dengan kapasitas produksi 45
kg/hari.

2. Melakukan observasi terhadap perencanaan industri nugget
pisang wijen terkait dengan potensi untuk direalisasikan.

3. Melakukan evaluasi terhadap observasi perencanaan produksi
nugget pisang wijen.



